
 

BAB XIII 

PENUTUP 

 

13.1. Kesimpulan 

1. PT. Perkebunan Nusantara XII Wonosari adalah salah satu 

perusahaan milik negara yang bergerak di bidang pengolahan 

pangan nabati dengan salah satu produknya yaitu, Teh Hitam. 

2. PT. Perkebunan Nusantara XII Wonosari berjalan dengan bantuan 

dari total 300 orang karyawan kebun dan 70 orang karyawan 

pabrik. 

3. PT. Perkebunan Nusantara XII Wonosari menggunakan bahan 

baku pengolahan teh varian Assamica, dengan kualitas yang 

dipengaruhi oleh iklim, perawatan pangkasan dan keadaan tanah. 

4. Proses pengolahan teh hitam di PT. Perkebunan Nusantara XII 

Wonosari adalah dengan metode CTC (Crushing, Tearing and 

Curling). 

5. Urutan proses pengolahan teh hitam CTC di PT. Perkebunan 

Nusantara XII Wonosari meliputi pemetikan pucuk daunt eh, 

penerimaan pucuk, penimbangan, pelayuan, penggilingan, 

oksidasi enzimatis, pengeringan, sortasi, pengemasan, 

penyimpanan atau penggudangan, dan pendistribusian. 

6. Setiap tahapan pengolahan teh di PT. Perkebunan XII Wonosari 

menmbutuhkan berbagai macam alat dan mesin yang secara rutin 

dilakukan kalibrasi, pembersihan atau perawatan dan perbaikan. 

7. PT. Perkebunan Nusantara XII Wonosari telah menerapkan 

pengawasan mutu dengan pedoman HACCP dan GMP. 

8. PT. Perkebunan Nusantara XII Wonosari menerapkan SSOP 

(Sanitation Standard Operation Procedures), sehingga sanitasi di 

pabrik, karyaman dan lingungan tetap terjaga. 
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13.2. Saran 

1. Proses pengendalian pucuk perlu diperhatikan lagi pada 

bagian penerimaan pucuk yang berguna untuk mengurangi 

selisih bobot timbang antara kebun dan pabrik. 

2. Sebaiknya pembersihan area kerja dilakukan lebih 

maksimal lagi, karena di beberapa ruangan pabrik masih 

ada yang belum menerapkan hygiene sanitasi. 
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